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KESULITAN BELAJAR EKONOMI DALAM PERSPEKTIF 
KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN MOTIVASI BELAJAR PADA 





Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1. Kesulitan belajar menurut 
keterampilan mengajar guru. 2. Perbedaan kesulitan belajar menurut  motivasi 
belajar. 3. Perbedaan kesulitan belajar menurut keterampilan mengajar guru dan 
motivasi belajar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif  kuantitatif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 205 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Surakarta dengan 
sampel 131 siswa yang diambil dengan teknik proporsional random sampling 
dengan cara undian.. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket yang 
telah diuji cobakan dengan uji validitas dan uji reliabilitas. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis varian dua arah. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dapat disimpulkan, 1) Hasil analisis 
anova dari kesulitan belajar menurut keterampilan mengajar guru menunjukkan 
perhitungan anova didapatkan perhitungan Fhitung sebesar 0,455 dan probabilitas 
sebesar 0,501, sedangkan Ftabel 3,932. Maka probabilitas > 0,05 atau 0,501> 0,05.  H0 
diterima, yang artinya tidak ada perbedaan kesulitan belajar menurut keterampilan 
mengajar guru.  2) Hasil analisis anova dari kesulitan belajar menurut motivasi 
belajar menunjukkan perhitungan Fhitung sebesar 4,713 dan probabilitas sebesar 
0,011, sedangkan Ftabel 3,083. Maka probabilitas > 0,05 atau 0,011 > 0,05  H0 ditolak, 
yang ada perbedaan kesulitan belajar menurut motivasi belajar. 3) Hasil analisis 
anova dari kesulitan belajar menurut keterampilan mengajar guru dan motivasi 
belajar menunjukkan perhitungan anova didapatkanbahwa Fhitung adalah 0,069 
dengan probabilitas 1,789, sedangkan Ftabel 3,083. Maka probabilitas> 0,05 atau 
0,184 > 0,05 H0 diterima, yang artinya tidak ada perbedaan kesulitan belajar menurut 
keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar. 
  




          The purpose of this study was to determine: 1.  Learning disabilities according 
to the teachers' teaching skills. 2. Learning disabilities according to the motivation to 
learn.3.Learning disabilities according to the teachers' teaching skills andmotivation 
tolearn. 
           This type of research is use descriptive quantitative . The population in this 
study were 205 students of class XI SMA Muhammadiyah 1 Surakarta with a sample 
of 131 students were taken by proportional random sampling technique. The data 
collection technique using questionnaires that have been tested by validity and 




           Based on the analysis and discussion can be concluded, 1) Results of ANOVA 
analysis of learning difficulties according to teachers' teaching skills obtained 
calculation shows the calculation of ANOVA Fhitung 0,455 and the probability is 
0.501, while Ftabel 3.932. Then the probability of> 0.05 or 0.501> 0.05. H0, which 
means there is no difference in learning difficulties according to teachers' teaching 
skills. 2) Results of ANOVA analysis of learning difficulties in learning motivation 
Fhitung shows the calculated probability of 4.713 and 0.011, while Ftabel 3,083. 
Then the probability of> 0.05 or 0.011> 0.05 H0 is rejected, that there are differences 
in learning disabilities according to the motivation to learn. 3) Results of ANOVA 
analysis of learning difficulties according to teachers' teaching skills and learning 
motivation showed didapatkanbahwa Fhitung ANOVA calculation is 0.069 with a 
probability of 1.789, while Ftabel 3,083. Then the probability of> 0.05 or 0.184> 
0.05 H0, which means there is no difference in learning difficulties according to 
teachers'teachingskillsandmotivationtolearn. 
  
Keywords: learning difficulties, teachers' teaching skills and motivation to learn. 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Indonesia diupayakan untuk tanggap terhadap perubahan 
zaman, oleh karena itu pendidikan merupakan sesuatu yang mutlak ada dan harus 
dipenuhi dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat.  
Pada dunia pendidikan belajar merupakan hal yang sangat penting karena 
menyangkut proses belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar di bangku 
sekolah pihak yang terlibat langsung adalah siswa dan guru. Guru sebagai 
pengajar sedangkan siswa sebagai individu belajar dituntut selalu belajar untuk 
memperoleh hasil yang baik serta mampu mengahadapi segala bentuk kesulitan 
belajar yang dialami. 
Kesulitan belajar merupakan hal yang banyak diusahakan oleh peserta 
didik ketika dihadapkan dengan banyak mata pelajaran yang harus dipahami dan 
dikuasai. Kesulitan belajar tidak memandang tingkat intelegensi yang dimliki 
oleh peseerta didik., banyak peserta didik dengan intelegensi rendah dapat 
mengatasi kesulitan beljar yang dialami sehingga dapat meraih prestasi beljaar 
yang tinggi,melebihi kepandaian peserta didik dengan intelegensi tinggi. Akan 
tetapi juga tidak dapat disanggah bahwa intelegensi yang tinggi dapat mmeberi 
peluang yang besar bagi peserta didik untuk meraih prestasi belajar yang tinggi, 
bahkan sangat sedikit mengalami kesulitan belajar. 
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Seseorang dikatakan berhasil mengatasi kesulitan belajar menurut 
Mulyadi (2010:12), apabila dapat menguasai sekurang-kurangnya 60% dari 
tujuan yang harus dicapai, dalam hal ini adalah mampu menguasai materi 
sekurang-kurangnya 60%. Teknik yang dapat dipakai adalah dengan 
menganalisisi prestasi belajar dalam benttuk nilai hasil belajar. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman (2009:10), 
menunujukkan bahwa sebanyak 16,52 % siswa SMA di DKI Jakarta mengalami 
kesulitan belajar dari total 3.215 siswa yang diteliti. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa kesulitan belajar lebih banyak terjadi pada anak laki-laki 
daripada anak perempuan. 
Tingkat pengetahuan yang rendah, gangguan neurologist, sulitnya untuk 
memahami materi yang sudah diajarkan, masih kurangnya pengulangan materi 
yang sudah diajarkan, kurangnya kosentrasi serta terlalu banyak kegiatan diluar 
sekolah, dan kurangnya latihan soal merupakan beberapa faktor penyebab 
timbulnya kesulitan belajar yang dialami peserta didik. Kesulitan belajar harus 
diidentifikasi agar peserta didik mampu membenahi cara belajar mereka, dalam 
hal ini variasi keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar bisa membantu 
mengurangi kesulitan belajar peserta didik khususnya mata pelajaran Ekonomi. 
Mata pelajaran Ekonomi selalu disertai dengan  pengerjaan soal serta 
hafalan , hal ini dimaksudkan agar siswa mudah memahami materi yang 
disampaikan. Akan tetapi, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam hal 
mengingat, karena mereka terbiasa dengan aturan-aturan komersil yang lebih 
mudah diingat. Seperti mata pelajaran yang lainnya bahwa mata pelajaran itu 
membutuhkan cara belajar yang baik agar dapat memperoleh prestasi yang baik 
dan dapat mengurangi kesulitan belajar yang dialami. Menurut Slameto 
(2010:85), cara belajar yang baik adalah dengan mengulangi materi, materi yang 
belum begitu dikuasai serta mudah terlupakan akan tetap tertanam dalam otak 
seseorang. 
Menurut Slameto (2003:29) “Mengajar ialah penyerahan kebudayaan 
berupa pengalaman-pengalaman dan kecakapan kepada peserta didik, atau usaha 
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mewariskan kebudayaan masyarakat pada generasi berikut sebagai generasi 
penerus. 
Dalam proses mengajar belajar variasi gaya mengajar juga sangat 
dibutuhkan, karena hal ini dilakukan untuk menhindari kebosanan dan kejenuhan. 
Sebab jika kebosanan sudah menghinggapi diri anak didik maka proses 
penerimaan terhadap apa yang diajarkan menjadi tidak maksimal. Tentunya tidak 
ada seorang guru pun yang menginginkan anak didiknya bosan terhadap 
pelajarannya. Variasi gaya mengajar merupakan ketrampilan yang harus dikuasai 
oleh guru. 
Bagi peserta didik, belajar adalah aktivitas yang biasa dan harus 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari, karena dengan belajar terhadap sesuatu 
akan menghasilkan perubahan bagi peserta didik tersebut. Belajar bagi siswa 
merupakan suatu tanggung jawab yang harus dilakukan, sehingga dengan belajar 
siswa akan mengalami perubahan  bagi dirinya sendiri baik secara ilmu 
pengetahua, pemahaman sifat dan tingkah lakunya. Hal ini sebagaimana yang 
dijelaskan oleh para ahli pendidikan bahwa belajar merupakan suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan.Nana Syaodih Sukmadinata (2009:32) 
menyebutkan “bahwa sebagian besar perkembangan individu berlangsung 
melalui kegiatan belajar”. 
Menurut Slameto (2003:2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya”.Motivasi menjadi faktor yang berpengaruh untuk mewujudkan 
keberhasilan pendidikan. Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar itu, maka tujuan yang dikehendaki oleh siswa 
tercapai. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Motivasi yang 
kuat akan menumbuhkan gairah, semangat dan perasaan senang untuk belajar. 
Seseorang akan menampakkan minat, perhatian,konsentrasi penuh,ketekunan 
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tinggi,serta berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan apabila ia 
mempunyai motivasi belajar. 
Hamzah (2008:23) menyatakan bahwa :Faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar adalah faktor intrinsic dan faktor ekstrinsik. Faktor intrinsic 
berupa hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan 
akan cita-cita. Sedangkan faktor ekstrinsik adalah adanya penghargaan, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. 
Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat diperlukan,sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak mungkin 
melakukan aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda bahwa sesuatu yang 
akan dikerjakan itu tidak menyentuh kebutuhannya. Menurut Syaiful Bahri 
Djamarah (2010:114) motivasi adalah sebagai suatu pendorong yang mengubah 
energy dalam diri seseorang kedalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai 
tujuan tertentu. 
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilku individu termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Secara sederhana dapat dikatakan  apabila siswa tidak memiliki motivasi belajar 
makan tidak akan terjadi kegiatan beljar pada diri siswa tersebut. Apabila 
motivasi rendah, umumnya diasumsikan bahwa prestasi yang bersangkutan akan 
rendah dan besar kemungkinan ia tidak akan mencapai tujuan belajar. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dimana data 
diperoleh berasal dari angket dan dokumentasi untuk mengetahui pengaruh  atau 
hubungan variabel peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta pada 
siswa kelas XI tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan mulai 
bulan Februari 2016 sampai dengan selesai. Pengamilan sampel menurut 
Arikunto Suharsimi 2009:134) dengan taraf 5%. Maka dari populasi atau N 
sebesar 205, pada tingkat kesalahan 5% diperoleh angka sebesar 131, sehingga 
sampel dalam penelitian ini berjumlah 131 siswa. Proporsional random sampling 
yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata 




Terkait pengumpulan data dengan menggunakan angket dan dokumentasi. 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikatnya yaitu kesulitan belajar ekonomi (Y), sedangkan variabel 
bebas nya yaitu keterampilan mengajar guru (X1) dan motivasi belajar (X2). 
Dalam penelitian ini menggunakan instrument yang berupa item-item pernyataan 
dalam bentuk angket yang sebelumnya di uji coabakan pada subjek uji coba yang 
berjumlah 20 siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tahun ajaran 
2016/2017 yang tidak menjadi sampel. Hasil uji coba instrumen dianalisis dengan 
menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari pengumpulan data 
kemudian diuji dengan menggunakan uji prasyarat analisis terdiri dari uji 
normalitas dan uji homogenitas. Teknik analisis data menggunakan analisis 
varian dua arah kemudian dilakukan pengujian hipotesis dari hipotesis yang telah 
diajukan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
SMA Muhammadiyah 1 Surakarta merupakan salah satu sekolah yang 
menjadi pilihan warga Surakarta dan sekitarnya. Sekolah yang berdiri pada 
tanggal 1 September 1946 dengan nama awal SMT Muhammadiyah Surakarta, 
bertempat di Jl. Kartini No 1 atau Jl. RM Said No. 35 Surakarta, SMA MUHI 
(sebutan untuk SMA Muhammadiyah 1 Surakarta) ini didirikan oleh lima orang 
pendiri yaitu Bapak Kyai Edrik, Bapak Siswosudarmo, Bapak Siswowidjoyo, 
Bapak Hadisoenarto dan Bapak Soehoet Rais. 
Kepala sekolah pertama kali adalah Bapak Ali Marsahan, kepala sekolah 
berikutnya adalah Bapak Soedarno, Bapak Soemarmo dan Bapak Soekamto 
Prodjotanojo. Pada masa jabatan Bapak Soekamto Prodjotanojo SMA 
Muhammadiyah terpaksa menutup sekolah, karena di masa itu para siswa ikut 
berjuang dalam perang gerilya. Setelah perang gerilya selesai sekolah dibuka 
lagi, dan berganti nama menjadi SMA Muhammadiyah Surakarta dengan lokasi 
yang tetap. Pada awalnya jadwal sekolah SMA Muhammadiyah 1 Surakarta tidak 




SMA Muhammadiyah Surakarta mempunyai banyak prestasi yang cukup 
membanggakan, buktinya pada tahun 2013/2014 di masa kepemimpinan Bapak 
Dr, H. Tri Kuat, M.Pd sekolah ini meraih banyak prestasi, diantaranya menjadi 
juara I Lomba Karya Tulis Ilmiah tingkat Nasional, memperoleh juara I Lomba 
Sekolah Anti Narkoba tingkat Nasional dan kejuaraan dari lomba-lomba yang 
lain yang tidak kalah keunggulannya dibandingkan dengan sekolah negeri se-
Surakarta. Selain memperoleh prestasi kejuaraan lomba, SMA Muhammadiyah 1 
menduduki peringkat ke-10 (IPS) dan ke-13 (IPA) dalam nilai ujian Nasional, 
mengalahkan SMA N 8 Surakarta dan beberapa sekolah swasta di Surakarta. 
Visi dari SMA Muhammadiyah 1 Surakarta yaitu Mewujudkan SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta Sebagai Lembaga Yang Unggal Dalam Prestasi 
Luhur Dalam Budi Pekerti Mampu Berkompetitif Menuju Terbentuknya Insan 
Beriman, Cerdas, Kreatif dan Berdaya Saing Nasional. Selain itu sekolah juga 
memiliki misi antara lain : 1) Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan 
bimbingan secara efektif dan berkarakter islami.  2) Menumbuhkan semangat 
keunggulan secara intensif kepada seluruh warga sekolah. 3) Meningkatkan dan 
membantu setiap siswa untuk mengenali sendiri potensi dirinya, sehingga dapat 
dikembangkan secara optimal dan berprestasi. 4) Meningkatkan semangat 
pendalaman agama islam dan pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga terwujud kehidupan yang islami. 5) Menciptakan kedisiplinan dan 
persatuan seluruh warga sekolah. 
a. Data Kesulitan Belajar Ekonomi (Y) 
Data kesulitan belajar diperoleh dengan metode dokumentasi. Dari hasil 
analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi sebesar 96 nilai terendah 
sebesar 67, rata-rata sebesar 76,62, median sebesar 77, modus sebesar 75 dan 
standar deviasi sebesar 5,981 serta varian sebesar 45.776. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data kesulitan belajar maka 
data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang dipaparkan dalam 





Tabel 1 Hasil Pengelompokan Kesulitan Belajar 
Interval Frekuensi  Persetase  
67 – 70 23 17,5% 
71 – 74 24 18,3% 
75 – 78 35 26,7% 
79 – 82 30 22,9% 
83 – 86 11 8,4% 
87 – 90 6 4,7% 
91 -  94 1 0,8% 
95 -  98 1 0,8% 
Jumlah 131 100% 
 
Pada tabel 1 mengetahui bahwa 131 siswa menjawab angket data motivasi 
belajar. Hasil dari perhitungan nilai yang paling banyak adalah antara 75 sampai 
78 yaitu 35 siswa dengan presentase 26,7 %. Tetapi dengan cara ini bisa 
kehilangan identitas data aslinya.  Sebagai contoh kita bisa mengetahui nilai 6 
siswa yang mendapatkan nilai antara 87 sampai 90. Dengan demikian, kita tidak 
akan tahu dengan persis, berapa nilai sebenarnya dari 3 siswa tersebut,apakah 
87,atau 90 dan seterusnya. Maka data disajikan dalam bentuk gambar histogram 
dan poligon  sebagai berikut: 
 























b. Data Interaksi Keterampilan Mengajar Guru (X1) 
Data keterampilan mengajar guru diperoleh dengan metode angket, yang 
terdiri dari 20 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai 
tertinggi sebesar 79, nilai terendah sebesar 43, rata-rata sebesar 66,40, median 
sebesar 67, modus sebesar 65 dan standar deviasi sebesar 6,557 serta varian 
sebesar 42,995. 
Selanjutnya untuk mempermudah memahami data keterampilan mengajar 
guru, maka data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang 
dipaparkan dalam Tabel 2  sebagai berikut: 
Tabel 2 Hasil Pengelompokan Data Keterampilan Mengajar Guru 
Interval Frekuensi  Persentase  
43– 47 2 1,6% 
48 – 52 1 0,8% 
53 – 57 8 6,2% 
58 – 62 24 18,.4% 
63 – 67 35 26,8% 
68 – 72 38 29% 
73 – 77 21 16,2% 
78 – 82 2 1,6% 
Jumlah 131 100% 
 
Pada tabel 2 mengetahui bahwa 131 siswa menjawab angket data 
keterampilan mengajar guru. Hasil dari perhitungan nilai yang paling banyak 
adalah antara  68 sampai 72 yaitu 38 siswa dengan presentase 29 %. Tetapi 
dengan cara ini bisa kehilangan identitas data aslinya.  Sebagai contoh kita bisa 
mengetahui nilai 2  siswa yang mendapatkan nilai antara 43 sampai 47. Dengan 
demikian, kita tidak akan tahu dengan persis, berapa nilai sebenarnya dari 2 
siswa tersebut,apakah 43,atau 44 dan seterusnya. Maka data disajikan dalam 





Gambar 2 Histogram dan Poligon Data Keterampilan Mengajar Guru 
 
c. Data Motivasi Belajar (X2) 
Data motivasi belajar diperoleh dengan metode angket, yang terdiri dari 
15 pertanyaan. Dari hasil analisis dan perhitungan diperoleh nilai tertinggi 
sebesar 58, nilai terendah sebesar 33, rata-rata sebesar 44,45, median sebesar 44, 
modus sebesar 42 dan standar deviasi sebesar 5,098 serta varian sebesar 25,988. 
Untuk mempermudah memahami data motivasi belajar, maka data 
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang dipaparkan dalam Tabel 3  
sebagai berikut: 
Tabel 3 Hasil Pengelompokan Data Motivasi Belajar 
Interval Frekuensi  Persetase  
33– 35 3 2,4% 
36 – 38 13 10% 
39 – 41 21 16,1% 
42 – 44 31 23,7% 
45 – 47 29 22,1% 
48 – 50 17 13% 
51 – 53 9 6,9% 
54 – 56 7 5,3% 
57 – 59 1 0,8% 






















Pada tabel 3 mengetahui bahwa 131 siswa menjawab angket data motivasi 
belajar. Hasil dari perhitungan nilai yang paling banyak adalah antara  42 sampai 
44 yaitu 31 siswa dengan presentase 23,7 %. Tetapi dengan cara ini bisa 
kehilangan identitas data aslinya.  Sebagai contoh kita bisa mengetahui nilai 3 
siswa yang mendapatkan nilai antara 33 sampai 35. Dengan demikian, kita tidak 
akan tahu dengan persis, berapa nilai sebenarnya dari 3 siswa tersebut,apakah 
33,atau 35 dan seterusnya. Maka data disajikan dalam bentuk gambar histogram 
dan poligon  sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Histogram dan Poligon Data Motivasi Belajar 
Berdasarkan uji validitas diketahui bahwa semua pernytaan item baik dari 
variabel kesulitan belajar ekonomi, keterampilan mengajar guru dan motivasi 
belajar dinyatakan valid. Dapat dinyatakan valid karena memiliki nilai rhitung > 
rtabel  dan nilai signifikansi  < 0,05. Hasil uji reliabilitas terhadap angket 
memperoleh koefisien reliabilitas (r11) masing-masing keterampilan mengajar 
guru sebesar 0,927 dan motivasi belajar sebesar 0,926. Harga r11 untuk semua 
variabel lebih besar dari rtabel pada taraf signifikansi = 5% yaitu sebesar 0,444 
sehingga seluruh angket yang dinyatakan memiliki reliabel. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji normalitas yang dilakukan untuk 
mengetahui apakah dalam variabel dependen, variabel indpenden, atau keduanya 






















lilliefors melalui uji Kolmograv- Smirnov dalam SPSS menyimpulkan bahwa 
data kesulitan belajar ekonomi, keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar, 
dengan nilai L0 < Ltabel dan nilai probabilitas > 0,05 maka dikatakan berdistribusi 
normal. 
Hasil uji prasyarat analisis dari uji Homogenitas yang  digunakan untuk 
mengetahui apakah ada hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat 
untuk mengetahui apakah setiap variabel bebas dan variabel terikat sama atau 
beda menggunakan bantuan SPSS for Windows versi 15 antara variabel kesulitan 
belajar ekonomi dengan keterampilan mengajar guru menunjukkan bahwa 
mempunyai hubungan yang homogen dengan nilai signifikansi yaitu 0,325 >0,05. 
Sedangkan untuk variabel kesulitan belajar ekonomi dengan motivasi belajar 
menunjukkan bahwa mempunyai hubungan yang homogen dengan nilai 
signifikansi yaitu 0,476 > 0,05. 
Uji prasyarat analisis telah terpenuhi, kemudian dilakukan analisis varian 
dua arah yang dilakukan dengan bantuan SPSS for Windows versi 15. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kesulitan belajar Ekonomi dalam perspektif 
keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar yaitu sama (tidak ada 
perbedaan ) dengan menggunakan perhitungan bahwa Fhitung adalah 0,069 dengan 
probabilitas 1,789, sedangkan Ftabel 3,083. Maka probabilitas> 0,05 atau 0,184 > 
0,05, maka H0 diterima, yang berarti tidak ada perbedaan kesulitan belajar 
menurut interaksi keterampilan mengajar guru dan motivasi belajar 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Tidak ada perbedaan kesulitan belajar dalam perspektif keterampilan mengajar 
guru dan motivasi belajar,artinya kesulitan belajar yang ada keterampilan guru 
dan atau tidak ada keterampilan guru sama, dan kesulitan belajar yang ada 
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